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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi danWaktuPenelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada Perumahan Tiga Putri Residence PT. 

Reski Dua Bersaudara di JalanTeratai (masukdariJalanKaryawan – Arengka 1) 

KelurahanSidomulyo Barat Kota Pekanbaru. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Dalam mengumpulkan data-data penelitian, peneliti mengambil data dari 

berbagai sumber yang mendukung, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 

responden di tempat penelitian. Data primer dalam penelitian ini adalah 

hasil jawaban responden. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai sumber yang 

ada. Data sekunder diperoleh melalui buku, jurnal dan skripsi untuk 

mendukung penelitian ini. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Interview 

Interview digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
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permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil.   

b. Kuisoner 

Kuisoner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuisoner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 

c. Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuisoner. Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2014:145). 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah para konsumen yang telah melakukan 

pembelian rumah pada Perumahan Tiga Putri Residence sebanyak 100 

orang. 
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3.4.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan metode sensus, dimana 100 responden dijadikan 

sampel penelitian. 

 

3.5 Uji Statistik 

3.5.1 Uji Kualitas Data 

Untuk menentukan batas-batas kebenaran dan ketepatan alat ukur 

(kuisoner) suatu indikator variabel penelitian dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

1) Uji Validitas 

Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data 

yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 

yang diteliti. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas untuk 

setiap pertanyaan adalah nilai r hitung harus berada di atas 0.3, hal ini 

dikarenakan jika nilai r hitung lebih kecil dari 0.3, berarti item tersebut 

memiliki hubungan yang lebih rendah dengan item-item pertanyaan 

lainnya dari pada variabel yang diteliti, sehingga item tersebut 

dinyatakan tidak valid. 
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2) Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama. Reliabilitas merupakan pengujian terhadap instrumen-

instrumen untuk dapat dipercaya atau tahan uji. Untuk mencapai hal 

tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan metode alpha 

cronbach. Variabel tersebut akan dikatakan reliabel jika nilai alpha 

cronbach memiliki nilai lebih besar dari 0.6. Sebaliknya, jika koefisien 

alpa instrumen lebih rendah dari 0.6 maka instrumen tersebut tidak 

reliabel untuk digunakan dalam penelitian. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan 

terbebas dari hasil regresi yang diperoleh tidak valid dan akhirnya hasil 

regresi tersebut tidak dapat dipergunakan sebagai dasar untuk menguji 

hipotesis dan penarikan kesimpulan, maka digunakan asumsi klasik. 

Adapun beberapa uji asumsi klasik yang perlu diperhatikan adalah: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai 

residual yang telah terstandarisasi pada model regresi berdistribusi 

normal atau tidak (Suliyanto, 2011:69). Nilai residual dikatakan 

berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian 

besar mendekati nilai rata-ratanya. 
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2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna 

di antara variabel bebas atau tidak. Dalam penelitian ini uji 

multikolinieritas menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) yang 

merupakan kebalikan dari toleransi sehingga formulanya adalah: 

VIF = 
 

    
 

Dimana R
2 

merupakan koefisien determinasi. Bila korelasi 

kecil artinya menunjukkan nilai VIF akan besar. Apabila VIF>10 maka 

dianggap ada multikolinieritas dengan variabel bebas lainnya. 

Sebaliknya VIF<10 maka dianggap tidak terdapat multikolinieritas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model 

regresi yang tidak sama (konstan). Sebaliknya, jika varian variabel 

pada model regresi memiliki nilai yang sama (konstan) maka disebut 

dengan homoskedastisitas. Yang diharapkan pada model regresi ini 

adalah yang homoskedastisitas bukan heteroskedastisitas. Masalah 

heteroskedastisitas sering terjadi pada penelitian yang menggunakan 

data cross-section.  

Jika scatterplot menyebar secara acak menunjukkan tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi yang dibentuk, 

dan sebaliknya jika scatterplot membentuk pola tertentu 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka hal tersebut 

menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas. 
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4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

korelasi antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan 

menurut waktu (time series) atau ruang (cross section). Dalam 

penelitian ini uji autokorelasi menggunakan metode Durbin Watson. 

Uji Durbin Watson merupakan uji yang sangat populer untuk menguji 

ada-tidaknya masalah autokorelasi dari model empiris yang diestimasi. 

Uji ini pertama kali diperkenalkan oleh J. Durbin dan GS. Watson 

tahun1951. Pada penerapan uji ini terdapat beberapa asumsi penting 

yang harus dipenuhi, yaitu: 

a. Metode regresi yang dilakukan harus menggunakan konstanta. 

b. Variable bebas adalah non-stokastik, atau relative tetap untuk 

sampel yang berulang. 

c. Kesalahan pengganggu atau residual diperoleh dengan otoregresif 

order pertama. 

d. Model regresi tidak meliputi nilai kelembaman (lag) dari variable 

tidak bebas sebagai variable penjelas. 

e. Dalam melakukan regresi, tidak boleh ada data atau observasi yang 

hilang. 

Rumus yang digunakan untuk uji Durbin-Watson adalah: 

DW = 
∑        

 

∑  
  

Keterangan: 

DW = Nilai Durbin-Watson Test 
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e = Nilai residual 

e t-1= Nilai residual satu periode sebelumnya 

3.5.3 Regresi Linear Berganda 

Untuk menganalisis data penulis menggunakan metode regresi 

linear berganda, yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel bebas dan terikat yang dibantu 

dengan menggunakan program SPSS. Analisis regresi linear berganda 

memberikan kemudahan bagi pengguna untuk memasukkan lebih dari satu 

variabel yang ditunjukkan dengan persamaan: 

Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+e 

Dimana: 

Y  = Keputusan Pembelian  

a  = Konstanta 

b1,b2,b3 = Koefisien Regresi 

X1  = Motivasi 

X2  = Persepsi 

X3  = Sikap  

e  = Tingkat Kesalahan (eror) 

3.5.4 Pengujian Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji atau membandingkan rata nilai 

sesuatu sampel dengan nilai lainnya. Uji t dilakukan untuk mengetahui 

apakah semua variabel independen secara parsial berpengaruh 



 

 

41 

signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 

tingkat yang ditentukan adalah 95% dengan tingkat signifikan sebesar 

0.5% dan degree of freedom (df) n-k membandingkan thitung dengan 

ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti bahwa variabel 

independen mempunyai pengaruh bermakna terhadap variabel 

independen tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Untuk pengujian-pengujian variabel independen secara 

bersamaan digunakan statistik uji F (F-test) dilakukan untuk 

melakukan apakah model pengujian hipotesis yang dilakukan tepat. 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel secara 

bersamaan berpengaruh terhadap variabel dependen. Analisis uji F ini 

dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan 

tingkat kepercayaan alpha yang dilakukan adalah 10% 

membandingkan Fhitung dengan Ftabel yaitu apabila Fhitung> Ftabel atau 

Pvalue< a, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti bahwa variabel 

independen secara bersamaan mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen. Sebaliknya, apabila Fhitung< Ftabel tau Pvalue> a, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. Hasilnya tidak signifikan yang berarti bahwa 

variabel independen tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen. 

3) Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) adalah sebuah koefisien yang 

menunjukkan seberapa besar presentase variabel-variabel independen. 
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Semakin besar koefisien determinasinya, maka semakin baik variabel 

independen dalam menjelaskan veriabel dependen. Dengan demikian 

regresi yang dihasilkan baik untuk mengistemasi nilai variabel 

dependen. Dalam penelitian ini perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS dan hasilnya akan disajikan dalam bab 

pembahasan. 


